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Farag Elesawi Ibrahim, 2016. Penyalahgunaan Hak pada Pernikahan dengan Niat Talak dalam
Hukum Islam dan Hukum Perdata Iraq (Studi Deskriptif Analisis), Tesis. Jurusan Syariah dan
Hukum, Sekolah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing
I: Dr. Badruddin Al Hasyimi. Pembimbing Il : Dr. Hadi Masruri.

Kata Kunci : Penyalahgunaan, Hak, Nikah dengan Niat Talak, Hukum Islam, Hukum Irag.

- | | . | ettt

pandang hukum islam dan hukum Negara, dari segi kedholiman yang dilakukan oleh beberapa suami
yang menikah dengan niat talak yang mengakibatkan kerusakan dan berkontribusi dalam
ketidakstabilan perpecahan rumah tangga. Hal ini yang bertentangan dengan hukum islam serta hukum
perdata Iraq. Pernikahan menjadikan ketenangan dan kestabilan dan membangun keluarga yang
dipenuhi dengan rasa kasih sayang yang abadi. Masalah penelitian ini mencakup pernikahan dengan
niat talak dan permasalah yang ditimbulkan, seperti permasalahan perilaku dan sosial.

Rumusan penelitian adalah: 1. Apa penyalahgunaan hak pada pernikahan dengan niat talak
menurut hukum Islam dan hukum perdata Iraq?, Bagaimana proses pernikahan dengan niat talak dan
apa yang berkaitan dengannya menurut hukum Islam dan hukum Perdata Iraq?, Apa bentuk persamaan
dan perbedaan ahli hukum (fugaha) yang dahulu dan modern dengan hukum perdata Iraq dalam hal
pernikahan dengan niat talak?

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1. Mengetahui penyalahgunaan hak pada pernikahan dengan
niat talak dalam hukum Islam dan hukum perdata Irag. 3. Menjelasakan bentuk persamaan dan
perbedaan pendapat serta dalil para ahli hukum (fugaha) yang dahulu dan modern dengan hukum
perdata Irag. Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif analisis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. Penyalahgunaan hak dan kedholiman adalah
haram pada semua hukum agama dan hukum perdata dikarenakan didalamnya mengandung unsur
pelanggaran dan perusakan terhadap hak orang lain. Pernikahan dengan niat talak secara rukun dan
syaratnya adalah sah menurut dua hukum tersebut akan tetapi didalamnya terdapat kecurangan dan
penipuan, hal itulah yang diharamkan. 2. Pernikahan dengan niat talak adalah permainan dan
perangkang bagi orang yang lemah; yaitu orang bernafsu birahi tinggi. Pernikahan dalam konteks
hukum islam bertujuan untuk kelanggengan dan keberlangsungan rumah tangga, ibadah, membangun
keluarga yang dipenuhi dengan cinta dan kasih sayang dan menjaga keturunan. Dalam pernikahan
dengan niat talak tidak terpenuhi syarat-syarat tersebut. 3. Pernikahan dengan niat talak telah dilarang
oleh beberapa ahli hukum (fugaha), begitu juga dengan undang-undang Negara; seperti undang-undang
perdata Iraq yang mana didalamnya terdapat usur penghianatan, penipuan, penyalahgunaan terhadap
kehormatan perempuan. Dan memperjual belikannya seperti perabotan rumah tangga ketika ketika
sudah dipakai maka telah habis masa guna dari barang tersebut. Pernikahan dengan niat talak telah
membahayakan para perempuan barat yang baru masuk Islam.

Penterjemah, Tanggal Validasi Kepala PPB,
M. Mubasysyir Munir, M.Pd Dr. H. Syaiful Mustofa, M.Pd
NIPT: 201407011278 NIP: 197207052006041032
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ABSTRACT

Farag Elesawi Ibrahim, 2016. The Misuse of the Rights for Temporary Marriage Based on
the Perspective of Islamic Law and Iraqgi Civil Law (An Analysis Descriptive Study), Thesis.
Sharia and Law Department, Postgraduate Program of Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University, Malang. Advisor I: Dr. Badruddin Al Hasyimi. Advisor Il: Dr. Hadi Masruri.

Keywords: Misuse, Right, Temporary Marriage, Islamic Law, Iragi Law

In the study, the researcher discusses the misuse of the right for temporary marriage
based on the perspective of Islamic law and Iraqgi state law. Husbands who have intention to
divorce at the time they get married will lead to depravity and marriage instability. It is
contradictive with both Islamic law and Iraqgi civil law. Marriage should provide peace and
stability and build an eternal loving family. The problem of the study includes temporary
marriage and problems it creates such as attitude and social problems.

The problems of the study consists of: 1. How is the misuse of the right for temporary
marriage based on the perspective of Islamic law and Iraqi civil law? 2. How is the process of
temporary marriage and its relation with Islamic law and Iraqi civil law? 3. What are the
similarity and difference of the opinions of earlier and modern law experts (fugaha) and Iraqi
civil law?

The study aims to: 1. Find out the misuse of the right for temporary marriage based
on the perspective of Islamic law and Iraqi civil law. 3. Explain the similarity and difference
of the opinions of earlier and modern law experts (fugaha) and Iraqi civil law. The researcher
employs a descriptive analysis method.

The result showa that: 1. The misuse of the right and depravity are forbidden based
on both Islamic law and civil law since it breaks and ruins the rights of other. Even though it
is legal based on the condition and requirement on both laws, its intention of cheat and
fraught makes it forbidden. 2. The temporary marriage is a game and trap for weak people
who are libidinous. Islam teaches that marriage intents to have an everlasting family, to build
a loving family, and to have children. On the other hand, temporary marriage fails to fulfill
the requirements. 3. The temporary marriage is forbidden by some law experts (fugaha), state
law such as Iraqi civil law since it leads to betrayal, fraught, and insult to woman dignity. It is
like trading them as furniture and throw them away when they are worn out. This kind of
marriage also endangers mualaf western women.

Penerjemah, Tanggal Validasi Ketua PPBI,
Rizka Yanuarti Dr. H. Langgeng Budianto, M.Pd
NIPT 201209012263 NIP 197110142003121001
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